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Belum Pro Rakyat

RAPBD Banggai tahun 2015 hampir mirip dengan APBD
tahun 2014. Meski terjadi kenaikan sebesar Rp100 miliar
lebih, namun RAPBD Banggai belum mencerminkan pro
rakyat karena sebagian besar hanya dinikmati Pegawai
Negeri Sipil (PNS).

Hal itu terlihat dari alokasi belanja langsung (Yang
menyentuh areal publik) hanya sebesar Rp506, 618 miliar.
Bahkan dalam belanja langsung ini, selain terdapat belanja
modal dan belanja barang dan jasa, juga masih terdapat
belanja pegawai sebesar Rp22,798 miliar.

Berdasarkan dokumen Kebijakan Umum Anggaran
(KUA) Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banggai
tahun 2015, pendapatan Daerah Banggai tahun 2015
tercatat sebesar Rp1,301 triliun, lebih besar ketimbang
tahun 2014 sebesar Rp1,114 triliun. L

Pendapatan daerah ini terdiri dari Pendapatan Ash
Daerah (PAD) sebesar Rp74,074 miliar (naik Rp1l miliar
lebih), dana perimbangan (Terdiri dari dana bagi hasil pajak/
bagi hasil bukan pajak; dana alokasi umum dan dana alokasi
khusus) sebesar Rp1,023 triliun dan lain-lain pendapatan
yang sah sebesar Rp203,594 miliar.
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